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ABSTRACT 
 

Fahmil Haris (2013): The Effect of Teaching Styles toward Basic Movement 
Skills Elementary School Students’ in Kuranji Padang. 
Thesis. Graduate Program State University of Padang 

 

Based on the observations done to elementary school students in 
Kecamatan Kuranji Padang, it was found that the students are still lack of basic 
motor skills. Due to the fact, there is a need  of giving approaches in teaching 
style which may improve the basic motor skills. This study was aimed to examine 
the effect of teaching style on basic movement skills of primary school students in 
kecamatan kuranji padang. Particularly, this research focuses on the effect of the 
inquiry and commando teaching style on the basis of students' motor skills in the 
fifth grader.  

The type of the research was experimental research methods which used 
one-group pretest-posttest. The population include all students in 2012/2013 of 
academic year who study in an Elementary School of Kuranji padang.  This 
research used random sampling techniques. There are 20 students was chosen as 
sample from the population. The instrument used for this research was a test. It 
was in a form of skill test which were analyzed by using T-test analysis.  

From the data analysis, it was found that, (1) the inquiry teaching styles 
significantly influence students' basic motor skills, (2) the commando teaching 
style also significantly influence on students' basic motor skills, and (3) but 
inquiry teaching style is better than the commando teaching style toward students’ 
basic motor skills. 
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ABSTRAK 
  
Fahmil Haris (2013): Pengaruh Gaya Mengajar Terhadap Keterampilan   

Gerak Dasar Siswa Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji 
Padang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Padang 

 
Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan terlihat bahwa siswa sekolah 

dasar kecamatan kuranji Padang memiliki keterampilan gerak dasar yang masih 
kurang. Oleh sebab itu perlu adanya diberikan pendekatan-pendekatan gaya 
mengajar yang dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh gaya mengajar terhadap keterampilan gerak dasar 
siswa sekolah dasar kecamatan kuranji padang. Secara khusus, pengaruh gaya 
mengajar inkuiri dan komando pada keterampilan gerak dasar siswa kelas V.  

Jenis penelitian ini  menggunakan metoda eksperimen dengan rancangan the 
one group pretest-postest. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa  yang berada 
pada tahun ajaran 2012/2013 di Sekolah Dasar kecamatan Kuranji Padang, sedangkan 
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik random 
sampling sehingga 20 siswa yang ditetapkan sebagai sampel penelitian. Instrumen 
yang digunakan adalah tes, berupa tes keterampilan. Data dianalisis dengan 
menggunakan uji – t sampel terikat.  

Hasil temuan, (1) gaya mengajar inkuiri berpengaruh signifikan terhadap 
keterampilan gerak dasar siswa , (2) gaya mengajar komando berpengaruh signifikan 
terhadap keterampilan gerak dasar siswa, dan (3) gaya mengajar inkuiri lebih baik 
dibanding gaya mengajar komando terhadap keterampilan gerak dasar siswa. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar untuk 

menjadikan manusia lebih baik. Upaya yang dimaksudkan adalah mengisi 

akalnya dengan ilmu. Seiring dengan  perkembangan dan kemajuan yang dicapai 

masyarakat akibat perkembangan   ilmu   pengetahuan   dan   teknologi yang 

semakin canggih, maka kebutuhan masyarakat akan pendidikan semakin 

meningkat. Pendidikan jasmani sebagai bagian integral  dari  sistem pendidikan   

nasional juga dibutuhkan oleh masyarakat. Seperti yang dikemukakan 

Adisasmita  (1989:1)  bahwa  “Pendidikan  Jasmani  modern,   berupaya   

melaksanakan program-programnya untuk mencapai hasil yang sesuai dengan 

pendidikan keseluruhan dalam masyarakat”. 

Berdasarkan Undang-Undang Menurut BSNP Depdiknas (2005) 

Pembelajaran  Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan bertujuan agar 

peserta didik memiliki keterampilan sebagai berikut:  

1. Mengembangkan keterampilan  pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola 
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga 
yang terpilih,  

2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis 
yang lebih baik,  

3. Meningkatkan keterampilan dan keterampilan  gerak dasar,  
4. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui 

internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan,   

5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 
bertanggungjawab,   kerjasama, percaya diri dan demokratis,  

6. Mengembangkan keterampilan  untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan, dan  
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7.   Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan 
yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan 
fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, 
serta memiliki sikap yang positif.  

 
Hal ini memberikan gambaran secara terperinci akan pentingnya olahraga  

dalam kehidupan. Dimana olahraga dan pendidikan berorientasi terhadap 

pembentukan manusia seutuhnya yaitu dengan mengembangkan semua potensi 

yang dimiliki oleh peserta didik baik potensi intelektual, maupun potensi 

fisiknya. 

Gerak dasar (fundamental skill) menurut Pangrazi (2004) adalah 

keterampilan yang membentuk dasar dari gerakan manusia. Kemampuan 

gerak dalam dalam keterampilan gerak dasar (fundamental motor skill) 

menggambarkan derajat penguasaan keterampilan dalam menggunakan jari-

jari tangan, koordinasi mata-tangan dan mata-kaki, tempo-keseimbangan, 

serta persepsi visual. Menurut Pangrazi (2004) Sangat penting mempelajari 

keterampilan gerak dasar pada usia dini karena  mereka akan mengalami 

berbagai hambatan dalam melakukan keterampilan yang yang lebih sulit 

dikemudian hari. Terdapat dua bagian penting dalam perkembangan 

keterampilan gerak, yaitu; mempelajari berbagai keterampilan dan 

mempelajari konsep tentang gerak. 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah diharapkan berperan  

penting untuk mengupayakan  pengembangan gerak dasar bagi  siswa sekolah 

dasar, sehingga siswa yang kurang beruntung atau yang memiliki berbagai 

latar belakang lingkungan tidak  mendukung, dalam arti tidak atau sulit 

mendapatkan/memiliki sarana dan prasarana untuk dapat melakukan aktivitas 

gerak dan bermain, kurang mendapat motivasi untuk melakukan aktivitas 
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fisik dan bermain, pengaruh sosial budaya yang memungkinkan siswa 

perempuan tidak mendapatkan kesempatan yang sama dibandingkan dengan 

siswa laki-laki untuk bermain dan melakukan aktivitas fisik yang dapat 

membuat mereka kurang berkembang keterampilan  gerak dasarnya. 

Lutan  (2001: 39) menyatakan  jika anak kurang memperoleh kesempatan 

untuk mengembangkan keterampilan geraknya, maka pada tahap usia berikutnya 

bahkan hingga dewasa ia akan lebih banyak gagal dalam melaksanakan tugas 

gerak. Keadaan itu disebut “cacat gerak”. Pengembangan keterampilan gerak 

dasar adalah merupakan fungsi kematangan (maturity) dan pengalaman. 

Kematangan atau keterampilan gerak dasar tidak akan dapat berkembang tanpa 

latihan yang sesuai (pengalaman). Mustahil seorang siswa akan terampil dalam 

berlari, melempar, melompat, menendang dan sebagainya tanpa memiliki atau 

penguasaan keterampilan gerak dasar yang baik sebelumnya. Persoalan ini, juga 

terlihat sewaktu anak-anak dalam melakukan aktivitas pembelajaran praktek di 

lapangan pada beberapa sekolah dasar di Kecamatan Kuranji Padang. 

Pelaksanaan pembelajaran yang selalu berorientasi pada cabang-cabang 

olahraga prestasi, atau yang sifatnya mengarah pada penguasaan teknik secara 

mendetail, menyebabkan pembelajaran lebih  pada hasil atau produk dari pada 

proses, sehingga dapat mengakibatkan gerakan berikutnya menjadi tidak 

sempurna sekaligus hasil yang dicapai tidak optimal. Hal ini dikarenakan 

pembentukan keterampilan gerak dasar sebagai landasan penting untuk menguasai 

keterampilan teknik olahraga dimaksud tidak dihiraukan atau disepelekan.  

Secara fisik, disaat anak-anak sekolah dasar berada dalam kondisi banyak 

terjadi perubahan fisik. Hal ini akan menimbulkan ketidakseimbangan pola 
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kehidupan yang sudah terbiasa menjadi terganggu sampai tercapainya penyesuaian 

diri terhadap perubahan. ketidakseimbangan tersebut juga akan mengakibatkan 

perubahan sikap, nilai, dan prilaku. Untuk itu sangat perlu di ciptakan kondisi yang 

memungkinkan aspek tersebut tumbuh dan berkembang secara wajar. 

Di saat anak-anak sekolah dasar dalam melakukan suatu aktivitas 

olahraga, terlihat  jelas gerakan  mereka  tidak  terkoordinasi secara baik. Gerakan 

mereka pada umumnya terlihat tidak terstruktur, tidak bertenaga, tidak lancar, 

tidak terkendali, dan  tidak tepat. Sepertinya, para guru pendidikan jasmani dan 

olahraga sering lupa bahwa pembentukan keterampilan gerak dasar secara 

sempurna sangat esensial sebelum mengajarkan teknik berolahraga pada anak. 

Sering ditemui anak-anak belum dapat menguasai keterampilan gerak dasar sesuai 

dengan usia mereka. Sehingga dalam proses berlatih untuk menguasai 

keterampilan berolahraga mereka sering mendapatkan kendala. 

Muthohir   (2006: 22) mengemukakan bahwa tujuan utama pembelajaran  

pendidikan  jasmani dan olahraga di sekolah dasar adalah membantu peserta didik 

agar meningkatkan keterampilan gerak mereka, di samping agar mereka merasa 

senang dan mau berpartisipasi dalam berbagai aktivitas. Pada hal yang dituntut 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga adalah pembentukan 

keterampilan gerak dasar yang dapat  mendukung keterampilan selanjutnya yang 

lebih spesifk pada cabang olahraga tertentu. Mustahil anak akan dapat menguasai 

suatu keterampilan atau teknik olahraga dengan baik, tanpa penguasaan 

keterampilan gerak dasar secara sempurna sebelumnya.  

Berdasarkan berbagai pendapat serta studi yang yang telah 

dikemukakan untuk itu dirasa perlu dilakukan suatu penelitian untuk 
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mengungkapkan penguasaan keterampilan  gerak dasar anak-anak siswa 

sekolah dasar di Kecamatan Kuranji. Serta sejauhmana pembelajaran 

keterampilan  gerak dasar yang ajarkan melalui gaya mengajar dan  rangkaian 

bermainan  dapat meningkatkan keterampilan  gerak dasar siswa sekolah 

dasar. 

Dengan demikian, pemilihan gaya belajar yang tepat serta disesuaikan 

dengan kondisi siswa yang akan menentukan dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. Gaya mengajar yang digunakan untuk mengajar siswa yang sama, 

berarti proses belajar mengajar dilakukan secara klasikal, sedangkan 

keterampilan setiap siswa berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain. Gaya 

mengajar yang diterapkan oleh guru, diduga merupakan faktor yang 

mempengaruhi keterampilan gerak dasar siswa di sekolah dasar pada Kecamatan 

Kuranji khususnya. Dengan demikian diperlukan suatu penelitian yang 

mempersoalkan gaya mengajar dan keterampilan gerak dasar siswa, oleh sebab 

itu penulis merasa perlu melakukan penelitian mengenai gaya mengajar dalam 

kaitanya dengan keterampilan gerak dasar siswa di sekolah dasar Kecamatan 

Kuranji padang. 

Penguasaan keterampilan gerak dalam aktivitas olahraga adalah salah 

satu tujuan pembelajaran yang berlangsung melalui proses belajar yang dialami 

secara sadar. Bahkan harus ada usaha untuk menyadari apa yang sedang di 

pelajari. Siswa harus mengerahkan perhatianya dan melakukan gerak sebagai 

realisasi dari pelaksanaan tugas gerak yang harus dipelajari. Penguasaan 

keterampilan gerak dasar itu dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: gaya 

mengajar inkuiri, komando, kesehatan siswa, tingkat kecerdasan siswa, 
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lingkungan siswa, dan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan 

pembelajaran. Banyak faktor tersebut perlu dipertimbangkan dalam pengajaran 

keterampilan gerak dasar, namun faktor pemilihan gaya mengajar oleh guru juga 

harus diperhatikan karena guru dituntut memahami tujuan dan pengalaman 

belajar. Sehingga penyampaian informasi dapat diserap secara maksimal oleh 

siswa. 

Berdasarkan  pengamatan peneliti  di lapangan  terlihat bahwa Siswa di 

Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Kota Padang masih banyak yang belum 

memiliki  keterampilan  gerak dasar yang baik. Hasil pembelajaran pendidikan 

jasmani dan olahraga yang diselenggarakan di sekolah dasar Kecamatan Kuranji 

khususnya dikhawatirkan tidak akan mempengaruhi perkembangan dan 

pertumbuhan jasmani, kesehatan, maupun kecerdasan anak didik secara signifikan.  

Dengan demikian, harapan  anak  untuk dapat meraih  keberhasilan atau 

prestasi akan  terlewatkan  begitu saja dan sirna ditelan masa. Hal ini terlihat telah 

berapa banyak anak dikorbankan akibat pembelajaran pendidikan jasmani dan 

olahraga yang belum memenuhi apa-apa yang dijanjikan oleh pendidikan jasmani 

dan olahraga itu sendiri, khususnya dalam pembentukan keterampilan  gerak dasar 

anak. Untuk itu menurut hemat penulis, sangat diperlukan suatu pengkajian lebih 

mendalam agar permasalahan ini tidak menjadikan suatu penyakit kronis yang 

membuat lebih parah lagi terhadap peserta didik secara individu dan kemajuan 

bangsa ke depan.                                                          

Menyadari akan posisi guru dan adanya perbedaan tentang penggunaan 

metode dan gaya mengajar tersebut, setiap guru pendidikan jasmani  perlu 

mengetahui, memahami, dan pengelolaan pembelajaran, perumusan dan 
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penentuan tujuan yang ingin dicapai, serta terampil dan mempunyai kiat 

pembelajaran yang berbeda satu sama lainnya. Namun sepanjang pengalaman 

dan pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

jasmani dan olahraga khususnya di beberapa sekolah dasar Kecamatan Kuranji 

Padang, nampaknya belum bisa dilaksanakan secara optimal. Maksudnya, belum 

menunjukkan hasil sesuai dengan tuntutan pendidikan yang semakin kompetitif.   

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melihat, meneliti 

serta membahas permasalahan ini, terkait dengan pengaruh gaya mengajar 

terhadap keterampilan gerak dasar siswa di Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji 

Padang. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan dikemukakan dalam latar 

belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi beberapa masalah 

sebelum menentukan faktor mana yang dianggap paling menentukan dalam 

mempengaruhi keterampilan gerak dasar siswa di Sekolah Dasar Kecamatan 

Kuranji Padang. Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi keterampilan 

gerak dasar siswa di Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Padang diantaranya 

adalah kemampuan seorang guru untuk melakukan pengajaran dalam proses 

pembelajaran, dimana kemampuan guru ini tidak hanya dalam menyusun 

program pembelajaran tetapi juga bagaimana penerapannya di lapangan. Hal 

ini karena jika penerapan program pengajaran dapat berjalan dengan baik 

maka tujuan yang diharapkan akan dapat tercapai. 

Selain itu, kondisi sarana prasarana dalam belajar gerak dasar siswa juga 

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan gerak dasar siswa sekolah 
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dasar di Kecamatan Kuranji padang. Sarana merupakan alat yang di gunakan 

dalam pembelajaran, sedangkan prasarana merupakan tempat siswa  

melakukan gerakan. Baik atau tidaknya tempat melakukan gerakan saat 

belajar, serta layak atau tidaknya alat yang digunakan dalam latihan juga akan 

mempengaruhi keterampilan gerak dasar siswa tersebut. Dengan kurangnya 

fasilitas sarana dan prasarana latihan gerakan, akan mengganggu proses 

latihan dan akhirnya siswa  malas melakukan gerakan karena takut cidera 

dalam melakukan latihan. 

Tingkat kecerdasan siswa juga akan mempengaruhi peningkatan 

keterampilan gerak dasar siswa sekolah dasar. Hal ini karena tingkat 

kecerdasan ini akan berpengaruh karena tingkat kecerdasan ini merupakan 

kemampuan siswa dalam meneriman hasil pembelajaran. Sehingga tingkat 

kecerdasan ini secara tidak langusng juga akan berpengaruh terhadap 

perkembangan keterampilan gerak dasar siswa sekolah dasar. 

Selain tingkat kecerdasan, faktor tingkat kesehatan siswa juga akan 

berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan gerak dasar siswa sekolah 

dasar. Hal ini karena seorang siswa yang sehat akan mudah mengikuti proses 

pembelajaran dan menerima hasil pembelajaran. Selain itu, seorang siswa 

yang sehat juga akan mudah melakukan kegiatan sehari-hari sehingga secara 

tidak langsung kesehatan siswa akan mempengaruhi perkembangan 

keterampilan gerak dasar siswa sekolah dasar.  

Lingkungan siswa yang merupakan lingkungan kehidupan sehari-hari 

siswa juga akan berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan gerak dasar 

siswa sekolah dasar. Hal ini karena lingkungan siswa yang baik dan 
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mendukung dalam peningkatan keterampilan dasar gerak siswa sekolah 

dasar. Sebaliknya jika lingkungan yang tidak mendukung maka 

perkembangan keterampilan gerak dasar siswa juga tidak akan berjalan 

dengan baik. 

Gaya mengajar inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh keterampilan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki masalah dalam pembelajaran sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri pemecahan masalah tersebut. Gaya mengajar inkuiri 

akan berusaha meletakkan dasar dan pengembangan cara berfikir ilmiah, 

pendekatan ini menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, 

mengembangkan kekreatifan dalam memecahkan masalah. Oleh sebab itu, 

dalam gaya mengajar inkuiri ini siswa lebih aktif dalam proses pemcahan 

masalah dalam pembelajaran. 

Gaya mengajar komando merupakan gaya mengajar dimana setiap tugas 

yang dilakukan harus berdasarkan komando dari guru, siswa tidak dapat 

mengembangkan kreativitasnya. Padahal kreativitas yang dimiliki siswa dapat 

membantu mempercepat tercapainya hasil belajar yang optimal. Dalam gaya 

mengajar komando ini kurang diperhatikan faktor individualisasi, karena yang 

dituntut dalam gaya mengajar ini adalah penampilan yang sama atau 

seragam. Kemudian dengan gaya mengajar ini, siswa harus menjalankan 

tugas sesuai instruksi guru sehingga tidak dapat memilih tugas yang sesuai 

kemampuannya. 

Sejauh mana perbedaan gaya mengajar dapat menolong peserta didik 

untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berfikir 



10 

 

 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas 

dasar rasa ingin tahu mereka dan melihat keterampilan gerak dasar sebagai 

pola pokok koordinasi yang kemudian mendasari keterampilan gerakan. 

Sehingga bisa digunakan sebagai pedoman dan bahan pertimbangan dalam 

menggunakan metode pembelajaran yang cocok dalam menyampaikan materi 

latihan peningkatan keterampilan gerak dasar siswa. Jika situasi dan kondisi 

tercipta cukup baik dalam proses belajar mengajar berarti siswa tersebut 

dapat mengembangkan potensi untuk melakukan gerakan dalam keadaan 

yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki situasi dan kondisi yang buruk 

dalam proses belajar mengajarnya. Perbedaan penyajian informasi belajar yang 

dilakukan dengan gaya mengajar yang berbeda tentunya akan memberikan 

dampak kepada tingkat keterampilan dasar siswa di kecamatan kuranji. Siswa 

yang memiliki kemampuan motorik tinggi, berarti siswa tersebut memiliki 

potensi untuk melakukan gerakan dalam keadaan yang lebih baik dari pada 

siswa yang melakukan gerakan dalam kedaan kemampuan motorik rendah. 

Disamping itu siswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi dapat dengan 

segera memiliki keterampilan gerak dasar dalam hasil yang lebih baik. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Mengingat permasalahan dan identifikasi masalah di atas cukup 

banyak dan luas, maka penelitian ini hanya dibatasi pada penggunaan gaya 

mengajar inkuiri dan gaya mengajar komando dalam bentuk perlakuan 

(treatment) sebagai variabel bebas, dan keterampilan gerak dasar siswa 

sebagai variabel terikat. Dalam hal ini, akan diteliti pengaruh gaya mengajar 
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inkuiri dan gaya mengajar komando terhadap keterampilan  gerak dasar siswa 

Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Padang. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1.   Seberapa besar Gaya Mengajar Inkuiri berpengaruh terhadap keterampilan 

gerak dasar siswa di Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Padang? 

2. Seberapa besar Gaya Mengajar Komando berpengaruh terhadap 

keterampilan gerak dasar siswa di Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji 

Padang? 

3.   Manakah yang lebih efektif antara Gaya mengajar inkuiri dan komando 

terhadap keterampilan gerak dasar siswa di Sekolah Dasar Kecamatan 

Kuranji Padang? 

 
E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah,  pembatasan 

masalah dan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan tentang: 

1. Pengaruh gaya mengajar inkuiri terhadap Keterampilan gerak dasar siswa 

di Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Padang. 

2. Pengaruh gaya mengajar komando terhadap Keterampilan gerak dasar 

siswa di Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Padang. 
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3. Efektifitas pemilihan gaya mengajar terhadap keterampilan gerak dasar 

siswa antara gaya mengajar inkuiri dan komando di Sekolah Dasar 

Kecamatan Kuranji Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Secara teoritis : 

1.  Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya dibidang pembelajaran penjas dalam rangka 

meningkatkan keterampilan gerak dasar pada siswa sekolah dasar. 

b.   Secara praktikal 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Magister 

Pendidikan. 

2. Guru Pendidikan Jasmani dan Olahraga di Sekolah Dasar khususnya, 

sebagai masukan dalam meningkatan keterampilan gerak dasar siswa 

dengan gaya mengajar inkuiri dan komando. 

3. Para pembaca di perpustakaan, sebagai bahan bacaan dalam rangka 

meningkatkan sekaligus mempublikasikan khasanah ilmu pengetahuan 

pada masyarakat luas. 

4. Depdiknas, sebagai masukan dalam rangka membuat kebijakan-

kebijakan atau meluncurkan paradigma-paradigma baru untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga.  

5. Para peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi atau sumber kerangka 

ilmiah dalam rangka mempertajam hasil penelitian yang relevan.   
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan terdahulu, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Gaya Mengajar Inkuiri berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan 

gerak dasar siswa putri Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Kota Padang.  

2. Gaya Mengajar Komando berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan 

gerak dasar siswa putri Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Kota Padang.  

3. Terdapat perbedaan pengaruh antara gaya inkuiri dan gaya komando terhadap 

keterampilan gerak dasar siswa putri Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Kota 

Padang. Dimana jika dilihat dari rata-rata peningkatan maka dapat diketahui 

bahwa gaya inkuiri lebih efektif daripada gaya komando terhadap peningkatan 

gerak dasar siswa Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

B. Implikasi 

Berpedoman pada hasil penelitian yang ditemukan bahwa gaya inkuiri dan 

gaya komando dapat meningkatkan keterampilangerak dasar siswa Sekolah Dasar 

Kecamatan Kuranji Kota Padang. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa kedua 

gaya mengajar tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan gerak 

dasar siswa Sekolah Dasar. Hal ini berarti gaya inkuiri dan gaya komando dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa Sekolah Dasar.  

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa gaya inkuiri lebih baik atau unggul 

dari pada gaya komando. Namun secara umum kedua gaya mengajar ini 
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memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan gerak dasar siswa. 

Apabila diterapkan kepada siswa Sekolah Dasar ternyata gaya inkuiri lebih efektif 

dari pada gaya komando terhadap keterampilan gerak dasar siswa. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil akhir keterampilan gerak dasar siswa yang menunjukkan bahwa 

gaya inkuiri lebih unggul dan lebih baik dari pada gaya komando.  

Implikasi pertama temuan penilitan ini diharapkan pada guru penjasorkes 

selaku di Seklolah Dasar Kecamatan Kuranji Kota Padang bahwa untuk 

meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa, gaya inkuiri merupakan gaya 

mengajar yang lebih baik digunakan apabila dibandingkan dengan gaya komando. 

Hal ini disebabkan karena dalam pelaksanaan gaya inkuiri semua aktvitas proses 

pembelajaran lebih dipusatkan kepada siswa sehingga siswa dapat memecahakn 

semua permasalahan gerakannya sendiri. 

Implikasi kedua temuan penelitian ini berdampak pada siswa ingin 

meningkatkan gerak dasar agar lebih menyukai gaya mengajar inkuiri. Keinginan 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran jadi lebih tinggi serta sangat antusias 

sehingga hasil dari proses pembelajaran adalah dapat meningkatkan keterampilan 

gerak dasar siswa. Hal ini dapat dilakukan oleh guru penjasorkes agar melakukan 

pendekatan secara intensif kepada siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, gaya komando juga tidak dapat 

diabaikan begitu saja, karena bagaimanapun hasil dalam penelitian ini juga 

menemukan bahwa juga terdapat peningkatan terhadap keterampilan gerak dasar 

siswa. Selain itu dalam gaya komando ini, siswa yang tidak memiliki kreatifitas 

dan rasa percaya diri dapat melakukan pola gerak secara benar, dan siswa 



93 
 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan mengikuti aturan dan ketetapan-

ketatapan dari guru karena guru yang menentukan semuanya.  

Gaya mengajar di atas dirancang atas dasar kesamaan tujuan yaitu 

meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji 

Kota Padang. Perbedaan keberhasilan dari peningkatan keterampilan gerak dasar 

siswa antara gaya inkuiri dan komando secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

gaya inkuiri lebih baik dari pada gaya komando. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata 

hitung yang diperoleh dari masing-masing gaya mengajar yang digunakan tersebut. 

Tetapi hal ini bisa saja terjadi apabila gaya mengajar ini digunakan pada penelitian 

lain dengan sampel yang berbeda dan pada sekolah serta daerah yang berbeda 

kareateristiknya dengan penelitian ini.  

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di atas, 

maka disarankan kepada:  

1. Guru penjasorkes di Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Kota Padang agar  

lebih banyak memberikan gaya inkuiri dalam usaha meningkatkan 

keterampilan gerak dasar siswa putri. 

2. Guru penjasorkes di Sekolah Dasar Kecamatan Kuranji Kota Padang juga 

dapat memberikan gaya komando untuk dapat meningkatkan keterampilan 

gerak dasar siswa putri. 
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